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1.1 Latar Belakang M asalah

Pasar Modal adalah kegiatan yang bersangkutan ddPg@awaran Umum
dan perdagangan efek, perusahaan Publik yang tmerkdengan efek yang
diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang diek dengan efek. Dalam
pasar efek adanya organisasi dimana para pialatekokan transaksi jual beli
saham atau surat berharga dengan berbagai peraatgkanh yang ditetapkan di
Bursa Efek tersebut.

Dalam melakukan investasi terhadap saham, sebageetor dapat
mempertimbangkan jual beli atas sahamnya menggunnakalisa fundamental
yang ada. Analisa fundamental adalah analisa yadgsarkan pada situasi
kondisi ekonomi, situasi industri dan kinerja pahsan secara global pada setiap
negara yang mengeluarkan Index Saham.

Faktor yang mempengaruhi harga saham yang pertaaita Yaktor
ekonomi, dimana faktor ini dapat dilihat dari pepai@an perkapita yang dimiliki
oleh suatu negara. Dari segi pertumbuhan ekonordgniesia termasuk Negara
Asia yang perkenomiannya paling stabil ditengagadékrisis ekonomi global.
Investor memilih negara-negara di kawasan regiosia Tenggara untuk
berinvestasi karena negara-negara dikawasan ASEANpm bertahan terhadap
imbas krisis eropa yang terjadi di tahun 2012.

Faktor yang kedua yaitu faktor fundamental yaagad dilihat dari laporan

keuangan industri. Dalam terbentuknya harga salakiorffaktor fundamental



sangat berperan penting memiliki nilai intrinsiktéatu (nilai yang seharusnya).
Nilai intrinsik suatu sekuritas ditentukanoleh fakiaktor fundamental yang
mempengaruhinya. Faktor-faktor fundamental terselaytat berasal dari dalam
perusahaan (emiten), industri maupun keadaan ekanakro.

Faktor yang ketiga yaitu faktor kinerja perusathdeaktor ini dapat dilihat
dari laporan keuangan yang meliputi perhitungan iéerpretasi rasio sangat
diperlukan untuk dapat memahami informasi tentaajpian keuangan. Rasio
keuangan yang umum untuk mengukur kinerja perbarkdalah (1) rasio
rentabilitas dengan pendekatan RO@eturn On Assets), ROE (Return
On Equity), (2) rasio solvabilitas yang dapat dengan pendekzdpital Ratio dan
(3) rasio likuiditas yang diukur dengan pendekdtaan to Deposit Ratio. Selain
itu rasio Earning Per Share digunakan oleh investor sebagai alat untuk
menganalisis kemampuan perusahaan dalam mencéiakbéadasarkan saham
yang dimiliki.

Lingkungan ekonomi makro merupakan lingkungan yarempengaruhi
operasi pasar modal. Kemampuan investor dalam nmematdan meramalkan
kondisi ekonomi makro di masa datang akan sangaube dalam pembuatan
keputusan investasi yang menguntungkan. Untuk sagrang investor harus
mempertimbangkan beberapa indikator ekonomi malkangybisa membantu
investor dalam membuat keputusan investasinya.apatdoeberapa faktor makro
ekonomi yang seringkali dihubungkan dengan pasatamadalah inflasi, suku

bunga, jumlah uang beedar dan nilai tukar.



Tingkat inflasi merupakan kenaikan harga sahamradeaus menerus dan
meningkat. Inflasi seringkali dikaitkan dengan kasa ekonomi yang sedang
terjadi. Keadaan ekonomi terjadi ketika mengalaerimpntaan atas produk yang
melebihi kapasitas penawaran produknya, sehingga@ahsrga cenderung
mengalami kenaikan. Inflasi yang terlalu tinggi mkaenyebabkan penurunan
daya beli uandpurchasing power of money). Hasil penelitian Purwanto Widodo
(2007) menemukan bahwa variabel tingkat inflasi mikhpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap return IHSG dan return 4%)

Tingkat Suku bunga merupakan tambahan biaya yang ldgbayarkan atas
suatu pinjaman. Suku bunga acuan yang digunakdahaBhRate .Suku bunga
juga merupakan salah satu variabel yang dapat megapghi harga saham. Tidak
stabilnya situasi moneter yang tercermin dari tatghuku bunga Sertifikat Bank
Indonesia (SBI) mengakibatkan kekacauan dalam peogkian. Hal tersebut
menunjukkan eratnya pengaruh makro ekonomi terhauigks harga saham di
pasar saham. Tujuan dari penelitian ini adalah kegngnengenai pengaruh
tingkat inflasi dan tingkat suku bunga SBI terhadageks LQ 45 darakarta
Islamic Index selama tahun 2010-2013. Hasil penelitian terdadahi Purwanto
Widodo (2007) menunjukkan bahwa suku bunga berpahgaositif dan
signifikan terhadapeturn IHSG dan LQ 45 sedangkan hasil penelitian terdahul
dari Suramaya Suci Kewal (2011) menunjukkan bahwku sbunga tidak
berpengaruh terhadap IHSG.

Tingkat jumlah uang beredar merupakan kebijakargyysangat ensensial

terkait dengan perekonomian suatu negara. Pentegimtdalam hal ini Bank



Indoesia (Bl) dan Departemen Keuangan merupakaror alitama yang
bertanggung jawab terhadap Jumlah Uang Beredar)(dUBidonesia. Namun
demikian, kebijakan pemerintah mengendalikan Jurblahg Beredar (JUB) ini
tidak terlepas dari pelaku-pelaku lain dalam peta@n uang beredar. (Boediono,
1993, hal 85). Hasil penelitian terdahulu dari Rawd Bismark Fernando
Pasaribu dan Mikail Firdaus (2013) menunjukkan mlwmlah Uang Beredar
(JUB) memiliki pengaruh yang positif terhadap Insl@aham Syariah Indonesia.

Menurut Musdholifah dan Tony (2007), nilai tukaawatkurs salah satu
perbandingan antara harga mata uang suatu negagardsata uang negara lain.
Dalam hal ini perbandingan kurs rupiah terhadapaddmerika menunjukkan
berapa rupiah yang diperlukan untuk ditukarkan dangatu dollar Amerika.
Hasil penelitian terdahulu dari Purwanto Widodo Q20 menunjukkan bahwa
nilai tukar (kurs) terhadap Dollar Amerika berpemndma positif dan signifikan
terhadapreturn IHSG dan LQ 45 sedangkan hasil penelitian dara®aya Suci
Kewal (2011) menunjukkan bahwa nilai tukar (kursgrgengaruh secara
signifikan terhadap IHSG.

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalaleksdLQ 45, hal ini
disebabkan karena saham-saham yang masuk dalamupgam Indeks LQ 45
dipandang mencerminkan pergerakan saham aktdi Kapitalisasi pasar dari 45
saham yang paling likuid dan memiliki nilai kapisalsi yang besar hal itu
merupakan indikator likuiditas. Hal ini memotivgsenulis untuk meneliti dan
melakukan analisa atas saham yang ada di Indek&L@ng tediri dari 45 saham

yang terpilih berdasarkan Likuiditas perdagangdmasa



Selain itu peneliti juga mengambil dajakarta Islamic Index. Mengapa
perlu diteliti dikarenakan saham-sahdakata |slamic Index adalah indeks saham
yang dibuat berdasarkan syariah Islam. Indeksimakisudkan untuk digunakan
sebagai tolok ukurbenchmark) untuk mengukur kinerja suatu investasi pada
saham dengan basis syariah. Maka saham-sdbkata Islamic Index (JII) ini
pada umumnya mempunyai struktur modal yang sehmatidak terbebani bunga
hutang berlebihan, dengan kata laigbt-to equity rasionya masih proporsional
sehingga sangat menjanjikan untuk investasi jangiaengah-panjang.

Motivasi peneliti untuk menguji Indeks LQ 45 dengdakarta Islamic
Index karena adanya perbedaan tetapi tidak mendominassei kriteria saham,
peraturan serta syarat-syarat yang di tentukarkunasuk dalam saham tersebut
diatas. Maka dari itu peneliti ingi menguji keduanyntuk mengetahui pengaruh
masing-masing indeks sahaBerdasarkan beberapa pertimbangan diatas, maka
penulis mengambil judul penelitian, “PENGARUH VARBEL MAKRO
EKONOMI TERHADAP PERGERAKAN INDEKS DI BURSA EFEK
INDONESIA: PERBANDINGAN INDEKS LQ 45 DENGANJAKARTA
ISLAMIC INDEX".

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusasalan dalam
penelitian ini, sebagai berikut:
1. Apakah pengaruh inflasi, suku bunga, jumlah uangdae, dan nilai tukar
secara simultan terhadap pergerakan Indeks LQ #5Jakarta Islamic

Index?



Apakah inflasi berpengaruh terhadap pergerakarkintd® 45 danlakarta
Islamic Index?

Apakah suku bunga berpengaruh negatif terhadapean Indeks LQ 45
danJakarta Islamic Index?

Apakah jumlah uang beredar berpengaruh positifatap pergerakan
Indeks LQ 45 dadakarta Islamic Index?

Apakah nilai tukar berpengaruh terhadap pergerékaeks LQ 45 dengan

Jakarta Islamic Index?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukkansdiataka dapat

dirumuskan tujuan dari penelitian ini sebagai harik

1.

Untuk menguji pengaruh inflasi, suku bunga, jumiang beredar, dan nilai
tukar secara simultan terhadap pergerakan Indeks4bQdan Jakarta
Islamic Index.

Untuk menguji pengaruh inflasi terhadap pergerakateks LQ 45 dan
Jakarta Islamic Index.

Untuk menguji pengaruh suku bunga terhadap pergerbideks LQ 45 dan
Jakarta Islamic Index.

Untuk menguji pengaruh jumlah uang beredar terhgmgerakan Indeks
LQ 45 danJakarta Islamic Index.

Untuk menguiji pengaruh nilai tukar terhadap perkgmandeks LQ 45 dan

Jakarta Islamic Index.



1.4 Manfaat Penditian

Dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat Ibeeikan manfaat

sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapaemperoleh
pengetahuan tentang apa yang menyebabkan terjadifigai, mengapa
masyarakat melakukan investasi dalam bentuk sukgaibi rate), apa
pengaruh jumlah uang beredar dimasyarakat sertgapandigunakannya
nilai tukar (kurs) pada pergerakan Indeks LQ 45 diarta Islamic Index
di Bursa Efek Indonesia. Mampu mengambil sikap rdalenemilih
keputusan investasi. Hasil penelitian ini dapatrdipkan dalam kehidupan
sehari-hari secara langsung maupun tidak langsung.

Bagi Investor

Investor dapat menerima informasi dalam penelitianinvestor juga dapat
membandingkan apakah saham yang dibeli baik unt@samdepan
perusahaannya dengan melihat perbandingan Indekgld @anJakarta
Islamic Index.

Bagi STIE PERBANAS

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literggerpustakaan, agar
mampu mengembangkan ide mahasiswa secara kritiskoatif serta
sebagai bahan referensi atau pembanding dalam ifmnetelanjutnya

khususnya pada mahasiswa konsentrasi keuangan.



15 Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan dari penelitian yang dilakukan disusun secara sistematis
dengan tujuan untuk memudahkan pihak yang membkaaendnemahami isi dari
penelitian ini. Adapun sistematika penulisannydadaebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini memberikan gambaran umum mengeiailari penelitian yang
dilakukan, di mana di dalamnya terdiri dari lataldxang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, siatematika penulisan yang
digunakan dalam penelitian ini.

BAB || TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai penelitian terahdengan topik yang sejenis
dengan penelitian yang dilakukan, landasan teargydigunakan sebagai dasar
penelitian yang dilakukan, kerangka pemikiran yafigeroleh dari penelitian
terdahulu dan landasan teori, serta hipotesis piamelyang akan diuji dalam
penelitian ini.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode peneliiang digunakan meliputi
rancangan penelitian, batasan penelitian, id&asfi variabel yang digunakan,
definisi operasional dan cara pengukuran varighbgulasi, teknik pengambilan
sampel yang digunakan, data dan metode pengumpalanyang dipilih, serta
teknik analisis data yang digunakan peneliti untugnguji hipotesis yang telah

disusun sebelumnya.



BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISISDATA

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran dari subyelg ydigunakan
dalam penelitian. Memberikan analisis dari hasighéian yang diperoleh dan
pembahasan mengenai masalah yang diuji, serta memighan dengan
penelitian terdahulu dan landasan teori yang mergadan. Dengan adanya
analisis yang dilakukan tersebut, diharapkan adaswyatu pemecahan dari
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
BAB V PENUTUP

Bab ini memaparkan kesimpulan yang diperoleh danefitian yang
dilakukan. Menjelaskan keterbatasan yang dimiliengliti selama melakukan
penelitian, serta memberikan saran-saran yangnyantlapat digunakan sebagai

dasar bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupehtienselanjutnya.



